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A. KONSEP PEM BINAAN MENTAL KEAGAMAAN

Sebdum membahas lebih  lanjut, terlebih  dahulu  penulis  mengemukakan

pengertian dri masng-masing kata:

1. Pengertian Pembinaan Mental Keagamaan

a

Pengertian Pembinaan

Pembinaan berasd dari kata "bina" yang mendapat awadan pe-
dan &khiren —an. Dadam kamus besar bahasa Indonesa pembinaan
beararti:

1). Proses, perbuatan, cara membina (Negara dan sebagainya).

2). Pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan, dan kegiaan yang
dilakukan secara berdaya guna dan berhasl guna untuk memperoleh
hesil yang lebih baik?

Menurut Prof. Dra Sadili  dkk, Pembina identik dengan

pendidiken® Sedangkan Herdayat Soetopo dan  Wasly  Soemanto

! Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, edisi ke-2, 1996), cet

VIII, 134

2 A. Sadili, dkk, Islam Untuk Imu Pendidikan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987),181
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memberiken ati  pembinean addah menunjuk pada suatu  Kkegiaan
mempertahankan dan menyempurnakan yang tdla ada.

Dai  bebergpa pengetian yang ada beati  pembinaan
menunjukkan dua unsur penting yakni pembinaan itu sendiri yang berupa
tindekan, proses aau peanydaan dai suau tujuan, dan yang kedua,
pembinean menunjuk pada suau perbaiken sesuatu bak unsur  kognitif,
efektif maupun pskomoatorik.

Pengertian Mentd

Zakiyah Dega ddam bukunya pendidkan agama ddam
pembinean mentl menjdaskn bahwa "Mentd addah semua unsur-unsur
jiwa termasuk pikiran, emod, skgp (attitude) dan perassan yang dalam
kesdluruhan dan kebulatanya akan menentukan corek laku'.* Mentd
ddam kamus besx bahesa Indonesa mempunya ati  bersangkutan
dengan watak manusia yang bukan bersifat badan atau tenaga.

Kedua pengeatian yang dibeikan mempunya maksud bahawa
kesdluruhan unsur-unsur jiwa itulah yang menentukan corak tingkah laku
atau skap begamana cara menghadapi suatu hd yang menekan perasaan

menyenangkan, menyadihkan dan ssbgainya

3 Hendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan Dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta : PT.
Bumu Aksara, 1991), 143
4 Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Dlam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), cet

IV, 38



c. Pengertian Keagamaan
Keagamaan berasd dai kaa "agamd' yang mempunya arti
pengakuan terhadap adanya hubungan manuda dengan kekuatan ghab
yang haus dipauhi® yang mendapatkan awdan ke- dan akhiran —an.
Sedangkan keagamaan itu sendiri mempunya ati dfa-sfat yang terdapat
dalam agama, segala sesuiatu yang berhubungan dengan sgama.®
Ddam bebergpa  definis di atas meka dismpulkan bahawa
pembinean mentd keagamaan addah usaha, tindskan dan kegiatan yang
dilakukan guna membangun dan mempebaki kgiwaan dSkep serta
tingkah laku sessorang agar lebih bak dan menceminkan nila-nila
agama dengan jdan memberikan pendidiken (pengertian pemahaman)
tentang garan agama ldam.
2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Mental Kegamaan
a. Dasar Pembinaan Mental Keagamaan
Dasx bagi pembinean mentd kegamaan terhadep perilaku sosd
anak jdanan yang paing utama ada 2 macam :
1). Dasar Keagamaan
Dasar keagamaan bagi pembinaan menta secara garis besar ada

3yaitu:

® Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia,
1985), 10
® Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 19



a). Al-Qur'an

Al-Quran mempunya pandangan khas mengena manusa,
khususnya ddam konteks perkembangan jiwa manusa manusa
diciptaken ddam keadasen sekdi  jadi. la lahir ddam keedaan
bdum sdesa, karena itu disamping petumbuhan badani  yang
berlangsung secara  damiah, ia sendii membangun  dan
mengembangkan diri pribadinya sesua dengan titeh  kejadiannya’
Al-Quran sendiri  memberikan isyarat jelas tentang ada dan
perlunya proses penyempurnaen diri pribedi itu @ "Demi Sukma
Dan Penyempurnaan'”.

b). Al-Hadits

Sebaga pedoman kedua sesudah ARQuran adlah Al
Hadits Rosulullah SAW  sdbagad s tauladan yang  bak
menjunjung tinggi  akhlakul karimah. Akhlak bukanlah sekedar
memberitahukan mana yang bak dan mana yang buruk, meankan
juga mempengaruhi  dan mendorong kita supaya membentuk
hidup yang sesua  dengan  kebakan dan  kebgikan  yang
mendatangkan menfaat  bagi semua manuda,  sedangkan
membentuk akhlak yang balk harus ditumbuhken dari jiwa yang
bak (bersh) dengan nila gaan Idam. Sebagamana  sabda

Rosulullah SAW yang attinya:

" Djohan Efendi, Jurnal Ilmu Kebudayaan Ulum Al-Qur'an, (Vol V, 1991/1411 H), 04



"Yang lebih sempurna iman diantara kamu adalah yang

paling baik akhlaknya"
c). ljtihed

ljtihad addah idilah para Fugahd yang atinya berfikir
dengan  menggunekan  sduruh  ilmu yang  dimiliki  oleh  para
ilmuwan syariat ddam hd-hd yang ternyata beum ditegaskan
hukumnya oleh AFQur'an dan Sunnah.®

ljtihad ddam pendidikan harus tetgp bersumber pad Al
Quran dan Sunnah yang kemudian diolah oleh a&ka yang seha dari
paa &l pendidkan Idan karena gaan Idam yang terdapat
ddam AlQuran dn Sunnah addah bergfa pokok-pokok dan
pindp-prindp shga, kemudian disesuaiken  dengan  tuntutan
zaman pada sadt ini.

Sysem pembinaan d sau pihek dituntut agar senantiasa
sesua dengan perkembangan zaman. Di pihak lan dituntut  agar
tetap bertahan ddam hd kesesuaiannya dengan garan Idam. Ha
inl merupakan masdah yang senantissa menuntud  mujtahid
mudim di bidang pendidiken untuk sddu berijtihad sehingga teori
pendidkan yang rdevan dengan tuntutan zamen, ilmu dan

teknologi tersebut.®

8 Zakiyah Daradijat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), 21
® Ibid, Ilmu Pendidikan ......, 23



2). Dasar Kemasyarakatan
Dasar ini lebih mengarun pada teknis pelaksanaan pembinaan
menta kegamaan yang memiliki peran sama aau identik dengan
pendidkan keagamaan ddam rangka mewujudkan masyarakat
ssditas rdigius
Membangun dan mengembangkan menta  keagamaan
merupekan  bagian dai pembangunan  nasond dlan  rangka
membangun manusia seutuhnya berdasarkan.
a). Pancasilasebagal dasar Negara
Pancasila di samping menjadi desar negara, sgak mulanya
menjadi  pandangan hidup dan kepribadian bangsa Menanamkan
nila  kepedulian terhadap masyaaka sata  membangun
masyarakat yang rdigius tdah ditegaskan ddam sla 1, 2, dan 5
ddam pancasila.
b). Undang-Undang Dasar 1945
Undang-Undang Dasar 1945 yang telah ditetapkan sebaga
hokum dasr negaa beis norma daau auranauran  yang
mengikat dlam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.  Begitu
pula hdnya dengan meakukan pembinean mentd keagamaan
ddam hd ini khususnya pembinaan untuk anak-anak jdanan teah

digur dalam UUD 1945 pasd 27 tentang persamaan hak dan

19 Hapi Ashari, Pembinaan Dan Pengamalan Dakwah, (Surabaya: Al-lkhlash, 1993), 135



kewgiban sdtigp warga Negara untuk memperoleh pendidikan,
sata pasd 34 tentang kwagiban Negara untuk memdihara orang

miskin dan anak terlantar.

. Garis-Garis Besar Haluan Negara

GBHN yang merupakan rangkaan progran pembangunan
nasond disusun  untuk mencgpa  ditacita nesond bangsa

Indonesia yantu terwujudnya masyarakat adil dan makmur.

b. Tujuan Pembinaan Mentd Keagamaan

Ada dua tuuan yang tekandung ddam pembineen mentd

keagamaan yaitu :

1) Tujuan Umum Pembinaan Mental Keagamaan

Secara umum pembinaan anak jdanan bertujuan agar mereka

dgpa menjadi manuda seutuhnya ssbagamana yang tdah menjadi

arah pembangunan nasiond mdaui jaur pendekatan.

a)

b)

Memantapkan man dan takwa serta katahanan mental mereka,
atinya mereka dihagokan agar sentiasa mengerjekan  segda
perintah Allah dan sddu mencegah serta meninggdkan perkara
yang dilarang-Nya.

Membina mereka agar mampu berinterakd secara wagar dakam

masyarakat pada umumnya



c) Mendidk dan menggar anak-anak agar tidek menyimpang dari
firahnya'' Sebagaimana dissbutken dedam hadits Rasululoh
SAW yang atinya :

Artinya : "Setiap anak yang dilahirkan itu telah membawa fitrah
beragama (perasaan percaya kepada Allah) maka kedua orang
itulah yang menjadikan ia (anak tersebut beragama Yahudi,
Nasrani dan Majusi)" (HR Imam Baihagi)
2) Tuyjuan Khusus Pembinaan Menta Kegamaan
Secara khusus tuuan Pembinaan Mentd Keagamaan bagi anak
jdanan ini ditujukan agar sdama masa pembinaan dan sesudah sdesa
menjdaninya:

a) Behasl memantgpkan kembai harga diri dan kepercayaan dirinya
serta berskap optimis kan masa depan.

b) Berhasl memperoleh pengetahuan, minima ketrmpilan  untuk
bekd mampu hidup sendiri  dan bepatispas ddam kegiatan
pembangunan nasiond.

c) Behasl menjadi manusa yang patuh pada hokum dan agama yang
tercemin pada Skgp dan peilakunya yang tetib, digplin sata
mampu menggalang rasa kesetiawann sosd.

d) Berhasl memiliki jiwa dan semangat pengabdian terhadep bangsa

dan Negara. 12

1 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Stretegi Dakwah Islam, (Surabaya : ak-ikhlash 1983), 58



Yang dimeksud dengan tujuan khusus disni  addah tujuan
yang mendorong dan membentuk pribadi anek jdanan agar dapa
hidup bergarah ddam menatigp masa depannya, khususnya ddam hd
melaksanakan gaan agama dan kehidupan sehri-hari, pada dasanya
tyuan Pembinean Mentd Keagamaan tidek terlepas dai  tujuan
pendidkan agama yatu membimbing anek agar menjadi  orang
mudim sgati, beriman, teguh, beramd <holeh, dan berakhlsk mulia
serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara*®

Dengan demikian, ddam materi kesgamaan yang perlu
ditanamkan terlebih  dehulu  addah mesdah  keimanan,  untuk
menghasilkan kataatan dlam menjaankan agama.

3. Materi Pembinaan Mental Keagaman
Berbicara tentang Pembinean Mentd Keagamaan sebenarnya tidak
terlepas dari pendidikan Idam yang secara gais besar dpat dikatagoriken
menjadi tigabagian, yatu : agidah, syari'ah, dan akhlak.
Mengingat kekhususan dari anagk jdanan sebaga sasaran pendidikan
[Idam uang mereka notabene addah anak dengan kondis pskologis memiliki
banyak tekananatau penderitaen serta dengan segda  kekurangan, maka

dituntut adanaya materi yang lebih rdevan denngan Stues dan  kondis

12 Dirjen Bimas Islam Dan Urusan haji Proyek Penerangan Bimbingan Dan Dakwah/K hutbah Agama
Islam Pusat, 1993/1994,14
137Zuhairini dkk, Metode Khusus Pendididkan Agama, (Surabaya : Usaha Nasional, 1983), 45



terscbut. Hal ini menegaskan bahwa materi yang diberikan hendeknya bersfat
positif, mudah diterima dan mudah diamakan.

Adgoun materi yang diberiken ddam pembinaen tersebut seperti
taunid aau keessan Allah, sholat lima waktu, membaca d-quran, doadoa
harian, akhlak aau tata cara pergulan hidup manuda daau bak dengan
penci ptanya maupun sesamamanusia, dan lain-lain.

4. Metode Pembinaan Mental K eagamaan

Ddamn menergokan scbuah metode ddam  sebuah  aktifitas  atau
kegiagtan hendaknya disesuakan dengan Stued dan kondis dai sasaran dan
lingkungan yang mempengaruhinya.

Menginga anek jdanan scdbaga kdompok masyarakat yang memiliki
gfat-gfa dan kondis pskologis yang berbeda dengan kehidupan masyarakat
pad umumnya meka metode yang digunakan harus memiliki  karakterigtik
tersendiri pula  sehingga penekanan, varies dn  tekhnik  peaksanannya
disesuaikan dengan tingkat dngan kondis masyarakat terssbout.

Sebagamana disampaikan oleh Pof. Zakiyah Drgad bahawa cara
memberiken pendidiken agama, harudah disesuakan dengan  perkembangan
pskologis dai anak didik* begitu juga dengan apa yang disampakan oeh M.

Athiyah Al-Abrasyi bahawa metode penggaran anak itu berbeda dengan

14 Zakiyah Dradjat, Kesehatan Mental, (Jakrta: Haji Masagung, 1998),131



metode yang digunskan untuk menggar orang dewasa'®  Hd ini berarti
metode yang digunakan harus sesua dengan  tingkat  kemampuan  anak
terscbut, sebaga bahan petimbangan akan dikemukakan beberagpa metode,
diantaranya:
a Metode Ceramah
Metode Ceramah adalah suatu metode dimana cara menyampaikan
kepada anek didik dengan jdan penerangan dan penuturan  secara lisan.'®
Metode ini seringkdi  digunekan ddam menyampakan maeri-materi
karena dianggap pding mudah.
Metode ceramah ini digunakan:
1) Bilaakan manyampakan sesuatu pada orang banyak
2) Bila guru addah seorang pembicara yang bak dan hendak merangsang
anak didik untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
3) Bila tidek ada metode-metode yang lan yang mungkin dipergunakan
dan materi yang akan disampaikan cukup banyak
4) Bilabahan yang akan disampaikan merupakan instruks*’
Daam mempersgpkan metode ceramah pada umumnya ada tiga

cara.

15 M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Poko Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, cet. V11,
1993), 13

16 Zuhairini, Metode......., 83

" Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1991), 78



1) PolaPertama : guru menyusun sduruhnya agpa yang  hendek
diceramahkan pada sduruh sswanya
2) PolaKedua : guru membuat pokok-pokok persodannya sehingga
bagi guru berbicara aas dasar polayang sudah disigpkan sebelumnya
3 PolaKetiga : guru sama skdi tidek memuat perdgpan, pola ini
biasanya dilaksanekan oleh para ahli pidato di mana mereka sudah
mengend peasodannya, sehingga mereka  dapa  mengemukakan
persodlan itu kepada orang lain dengn baik. '
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab addah metode menggar yang
memungkinkan terjadinga komunikas secara langsung antara guru  dan
sisva®®
Ddam hd ini komunikes yang dimeksud addah komunikas
antara Pembina dengan anak yang dibina atau anak didik, metode ini
dianggap efektif, karena ddam metode ini Pembina dgpat mengetahui
kuditas dan kuantitas pengetahuan anak. Tanya Jawab berlangsung dari
pihak guru bertanya dan anak menjawab. Tetgpi adakdanya pertanyaan

dari pihak murid/anak dan anak lainnya menjawab.

18 |bid, Metode Khusus, 111
19 Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru, 1991), hal 78



c. Metode Demonstras
Yang dimeksud metode demondras addah metode menggar
dmana guru aau orang lan yang sengga diminta aau murid sendiri
memperlinatkan pada sduruh keas suau proses (proses wudhu, jelasnya
shda, dl)?®® Meode ini bawyak digunsken ddam bidang ibadeh dan
akhlak karena untuk memudahkan anek untuk  memahami  serta
mempraktekannya.
Metode demondtras dilakukan :
1. Apabilaakan amemberikan ketrampilan tertentu
2. Untuk memudahkan berbaga penjeasan, sebab penggunaan bahasa
dapat |ebih terbatas.
3. Untuk menghindari verbaisme
4. Untuk membantu anak memahami dengan jelas jdannya suatu proses
dengan penuh perhatian sebab anak akan menarik.?!
d. Metode Persond Approach
Metode persond agpproach addah suau metode yang dilaksanakan
secara langsung meldui pendekatan kepada setigp pribadi. Ddam metode
ini rdawan (Pembind berdidog secara langsung dengan anak jdanan

untuk memahami dan mengetahui lebih jauh problem anak, sehingga

20 Apu Hanifah, Metodik Khusus......., 120
21 | bid, Metodik Khusus...., 120



ditemukan pemecahan masdah bak dai S99 kehidupan sosid, kesehatan
maupun penghayatan terhadap agama.

Demikianlah metode-metode pendidikan aau  pembinean  yang
sring kdi digunekan ddam penyampaian materi penggaran, namun dari
metode-metode  yang  penulis  kemukakan, masng-medng mempnya
kelebihan dan kekurangan. Oleh sebab itu penggunaan metode harus
disesuakan dengan kamampuan den kondis anek didik ager tujuan yang

ditetapkan dapat tercapal.

5. Media Pembinaan Mental Kegamaan

Kaa media berasd dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara hafish bearti perantara Dengan demikian media
merupakan wahana penyalur informasi belgjar atau penyalur pesan.?

Mengingat banyaknya tujuan yang &kan dicgpa, beraneka ragam
kondis dan laar bdakang anak jdanan, maka jenis media pembegaran yang
digunekan ddam pembinean mentd kesgamaan harus disesuakan dengan
latar belakang yang berbeda tersebt.

Dick dan Corey (1978) ddam bukunya Muhamin menyebutkan ada 4
feaktor yang pelu dipetimbangkan ddam pemilihen media untuk suatu

pembelgaran. Keempat faktor tersebut addah : ketersediaan sumber dana,

22 gyaiful Bahri Djamarah Dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rieneka, 1997),
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tenaga dan fadlitas, kepraktisan dan ketahanan media yang akan digunakan,
dan efektifitas biayanya dlam waktu yang akan panjang. %

Adgpun sdah sau media yang dapat digunekan addah media audio
visud. Penggunaan media audio visud dian pembinean mentd kegamaan
pada umumnya merupakan suau ussha untuk  mengkomunikeskan garan
agama kepad anak-anak didik (anek jdanan) mddui pemutaran film/Saran
tdevise. Ddam pdaksanaannya dihargpkan anak didik dgpat mencerna dan

memahami pesan-pesan yang terkandung ddam film tersebut dengan bantuan

pembimbing yang bertindek sebagal fadllitatar.

B. TINJAUAN TENTANG PERILAKU SOSIAL
1. Pengertian Perilaku Sosial
Menurut George Ritzer bahwa perileku sosa addah tingkah laku
individu yang berlangsung ddam lingkungan yang menimbulken akibat aau
perubahan tergadap tingkeh laku berikutnya®*
Sedangkan menurut Max Weber yang dikutip oleh K.J. Veeger

mengatekan bahawa perilaku sosd hanya kdau sgauh mana ati maksud

23 Muhaimin, Abdul Ghofur, Dan Nur Ali Rahman, Strategi Belajar Mengajar, (PenerapannyaDalam
Pembel gjaran Pendidikan Agama), (Surabaya: PT. Citra Media, 1996), 97

24 George Ritzer, Sosiologi |mu Pengetahuan Berparadigma Ganda (Terjemahan), (Jakarta: Rajawali
Press, 1994), 107



ubyektif  dari tingkah laku  membuat  individu memikirken  dan
memperhitungkan kelakuan orang lain pada mengareh padaiitu.®
Dai dua definis diaas dapat diambil kesmpulan bahawa perilaku
sosd addeh hasl intersks dari tingkeh laku individu ddam kehidupan yang
berorientas padatingkah laku individu lain.
2. Bentuk-Bentuk Karakteristik Perilaku Sosial
Bentuk perileku sosd sebaga akibat dai interaks  tingkah laku
individu lan itu memiliki berbaga macan karakteridik periléku sogd itu
dapat diklasfikeskan menjadi 4 macam, yaitu :
a) Perilsku sosd yang diklesfikeskan sebaga rasond den  berorientes
terhadap sesuatu tujuan
b) Perilaku sosd yang diklasfikskan oleh kepercayaan secara sadar pada
ati mutlak sedemikian rupa sehingga tidek bergantung pada suatu motif
tertentu dan diukur dengan patokanpatokan tertentu seperti ; etika, agama
dan estetika
c) Peilaku sosd yang diklasfikaskan sebaga sesuatu yang bersfat efektif
aau emosond yang meupakan hedl konfiguras khusus dari  perasaan
pribedi.
d Peildku sosd yang dklasfikeskan seébaga  tradisond, yang teah

menjadi adapt istiadat.?®

25 K .JVeger, Realitas Sosial, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 1993), 171



Keempat bentuk karakterigik itulah yang mewarna kehidupan dadam

masyarakat tempat dimanaindividu tersebut berke ompok.

3. Faktor-Faktor yang mempengar uhi Perilaku Sosial

Ada bebergpa faktor yang mempengaruhi perilaku sosa yang muncul

ssbaga hadl interakd antar individu di masyarakat. Menurut Pareto ad 5

faktor yang mempengaruhi antara individu : resdu-resdu, derivas-derived,

kesukaan, kepentingan dan heterogenitas sosia.?’

b)

Adapun maksud dari kelima faktor tersebut addah :

Resdu-resdu addah druktur dasar manusia yang sdau sama dan mantap,
dan tidak berubah sepanjang peredaran zaman. Struktur  dasar  itu
meandad  dan menentukan perilaku, kodraa manusa tdah disusun
sedemikian  rupa, sehingg dengan  sendirinya cendeung kearah pole
perilaku yang tidek masuk akd.

Devias-devias addah rasondisaes aau berdfat membenarkan perbuatan
yang tidek masuk akd.

Kesukaan yatu perassan suka, senagn aau perassan bahawa dirinya
tertarik terhadap ha-hd tertentu.

Kepentingan addah suau nduri yang menyebabkan orang untuk mencari
kenkmatan aau  keuntungan  semekdmd < mungkin @ aau  biaya

pengorbanan seminima mungkin.

28 50ejono Soekarno, :Max Weber, Konsep-Konsep Dasar Dalam Sosiologi, (Jakarta : Rajawali Perss,

1994), 46

27K J. Vegeer, Realitas Sosial, 74



€) Heterogenetis socid  yatu pergantian orang yang memegang tampuk

kekuasaan Negara.

Sedangkan Jddudin  Rahmat berpendapat  bahawa faktor yang

mempengaruhi  perileku  socid ada 2 vyatu faktor pesond dan  faktor

Stuasiond.?®

a Fektor pesond addah faktor yang berasd dari ddam individu sendiri.?

Faktor ini dibagi menjadi dug, yaitu :

D

2

Faktor Biologis

Fektor ini berupa sfa bawvaan maenuda aau indink serta motif
bidogis

Faktor Soso Psychologis

Fektor ini berupa komponen efektif aau emodond, komponen
kognitif aau intdektud, yang berkatan dengan gpa yang diketahui
maenusa sata  komponen pskomotorik  yang  berkatan  dengan

kebiasaan dan kemauan bertindak.*°

b Faktor dtuadonal, yatu fektor yang berasd dari luar individu. Fsktor ini

meliputi faktor ekologis, faktor rancangan dan arstektud, fektor tempord,

Uasana  peilaku, teknologi, ddem peanan yang ditetgokan ddam

28 Jalalusin Rahmat, Psykolologi Komunikasi, (Bandung : Ranaya Rosida Karya, 1993), 32

2 |pid, 33
%0 |pid, 37



mesyarakat, lingkungan pskosodd sata gimulas yang mendorong  dan
memperteguh perilaku.3!

Pada dasanya yang mempengaruhi  periléku  manuda dai  sua
pendgpat yang disampakan oleh Pareto dan Jddudin Rahmad addah fakor
internd yang berasd dai diri individu sendiri yang sudeh menjadio kodrainya
dan faktor eksernd yang berasd dari luar individu sebega ekiba dari hesl
dngan suasana lingkungan individu berada

4. Pengertian Anak Jalanan

Berdasarkan kriteria usa menurut dandart intenasond (UNICEF)
anak addah mereka yang berusa dibawah usa 18 tahun, sedangkan U No. 4
Th. 1979 mengkategorikan anak addah mereka yang berusa 0-21 tahun.
Negara Indonesa bersama Depatemen Sosd Rl menyepakati bahawa anak
adlah mereka yang berusa antara 6-18 tahun.

Sedangkan anak jdanan menurut Dwi Adutik sdaku Pembina dari
Lembaga Bangun Petiwi Surdbaya menyatakan bahwa anak jdanan addah
anak (usa 6-18 tahun) yang menghabiskan sebagian besr waktunya di jaan
bak sdbaga pengamen, pemulung, maupun penyemir Sepatu.  Sedangkan
godbila kita amdi lebih lanjut akan Nampak adanya dua pola hubungan yang
terjadi antara anak jadanan dengan orang kaya, yatu :

a Andk yang mash pulang ke rumah dan berhubungan secara aktif dengan

orang tua, yang kemudian disebut dengan Children on the Street.

31 Jalaludin Rahmad, Psykologi Komunikasi, 46-47



b. Anak yang sama sekai atau hampir tidek pernah berhubungan dengan

orang tuanya, yang kemudian disebut sebagal Children off the Sreet.

Dai bebergpa pengetian angk jdanan dan pola hubungan yang

dismpakan tampek diri-cri khusus yang biasa dikaiegoriken menjadi 3,

antaralain : 32

a.  Anak jdanan yang hidup di jaanan, drinyaaddah :

Putus hubungan atau lamatidak bertemu dengan orang tua.

Beada di jdanan  seharian, dan  mduangkan  sedikit
waktunyalseenaknya untuk  mengamen mengemis, aau menjadi
pemulung.

Beatempat tinggd di jdanan dan tidur di sembarang tempat, sSeperti
emper took, jembatan dan stasun.

Tidek bersskolah lag,

b. Anak jdanan yang bekerjadi jdanan, cirinyaaddah :

Berhubungan tidak teratur dengan orang tuanya, yekni pulang secara
periodik misanya seminggu sekdli, sebulan sekali, atau tidak tentu.

Berada di jdanan untuk bekerja 816 jam.

Pekerjaan menjua  Koran, pengasong, penyemir sSepatu, atau pencud
bgu.

Bekerja merupakan kegiatan utama setel ah putus sekolah.

32 Departemen Sosial, Pedoman Penyel enggara Pembina Anak Jalanan, (Dirjen Bina K esejahteraan

Sosidl, 1998), 17



- Betempat tinggd dengan cara mengontrak sendiri aau bersama
teman.

c. Anak yang rentan menjadi anak jdanan, cirinyaaddah :

- Setigp hari bertemu dengan orang tuanya.
- Beradadi jaanan sekitar 4-6 jam untuk bekerja
- Tinggd dan tidur bersama orang tuanya
- Pekerjaanyamenjud Koran, pengamen, dat tulis, penyemir sepatu dil.
- Mash skolah.
5. Sebab-sebab anak di jalanan dan masalahnya
Ada bebergpa faktor yang menyebabkan anak berada di jdanan secara
mikro antaralain :

a Faktor kduarga, hd lebih mengacu pada hubungan orang tua yang tidek
harmonis bahkan mungkin sampa terjadi perceraian, sehingga anak tidek
betah di rumah, stress, dan merusak batin anak.

b Faktor ekonomi, karena problematika finandd ddam kduarga,
khususnya kduarga yang beranggotakan sangat besar dengan pendgpatan
yang minim, sehingga ank dipsksa untuk bekerja membantu mencari
pendgpatan untuk keduarga aau keinginan anak itu sendiri kerana tekanan
batin (akibat pdampiasan emos kduarga).

c Faktor sogd (lingkungan) hd ini kerama anak tinggd di  lingkungan

masyarakat yang tidak menggunakan atau kurang menghomdietika atau



norma yang ag, seperti mencari uang di jaanan untuk merokok, membdi
minuman keras, ikut-ikutan mengkomsums  obat-obatan terlarang  dan
sebaganya
Faktor yang berhubungan dengan dtruktur makro dengan masyarakat
seperti ekonomi (kriss moneter), politik, dan kebudayaan.
Bebergpa faktor yang menyebabkan anak lari ke jdanan berakibat pula
pada munculnya persoa an, seperti :

a Banyak anak uang meninggakn sekolah aau tidek sekolah sama sekdi
dan meninggakan rumah

b. Secara perlahan dan betahgp anak-anak ini mengdami  perubahan
perilaku kea rah peecehan dan peanggaran norma hokum.

c. Tebentunknya komunitas anak jdanan yang merupaken "per group’ yang
befungd sbaga kduarga kedua yang dimanfaatka oleh anak-anak itu
sendiri atau orang lain untuk tujuan crimind atau asusila

d. Peluasan wilayah konflik, yang medebar dai kduarga, pekerjaan dan
actor di semualokas anak jaanan berada.

e. Mengganggu ketertiban dan keamanan orang lain

f. Dapat membahayakan diri anak itu sendiri.

0. Memberikan peluang untuk terjadinyatindak kekerasan

h. Memberikan kesan yang kurang menguntungkan pada keberheslan

pembangunan, khususnya pembangunan bidang kesgahteraan socid.



6. Pengertian perilaku sosial anak jalanan

Perilaku socid seseorangakan dapat berubah sesua dengan  pengaruh
yang dibwa oleh pribadi sessorang bak di lingkungan (ekgternd) maupun
potens pribadi (internd). Sehingga pengetian perilaku socid anak  jdanan
yang dimaksud dlan skripd ini &kan memiliki dua pemahaman, Karena
kaitannya dengan proses pembinaan menta keagamaan yang diikuti oleh anak
jdanan. Dua pemahaman terssbu addah perilaku socid anak jdanan ssbelum
mendapatkan pembinaan dan peilaku anak jdanan stdah  mendgpatkan
pembinaan.

Berangkat dari pengertian di atas bahawa anak jalanan addah anak
yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jaanan karena sebab apapun.
Maka secara otomdtis anak tersebut akan sering bergesekan dengan pola
hidup jdanan yang cenderung keras dan kgam. Sehingga perilaku socid yang
terbentuk di ddam diri anek jdanan akan sangat besar kemungkinannya
berupa peilaku yang keas jash dai normanorma agama dan  tidak
terkontrol.

Dai gambaran reditas yang ada, maka yang dimaksud penulis tentang
perilaku sodd angk jdanen addah tingkah laku andk jdanan sebaga hesll
interakd  dengan ligkungannya dan mesyarakat di  sekitanya bak  yang

berdfat postif maupun yang negatif.



7. Prngp-pringp pembinaan anak jalanan
Pringp-pringp pembinaan anak jdanan yang perlu diperhatikan addah :

a Pembinean ana&k jdanan hanya berdfa sementara untuk  mengdihkan
kehidupan anek jdanan hingga kembdi ke Ingkungan keduarga sebaga
tempat utama bagi tumbuh dan bekembangnya anak, sebab keduarga
merupakan sarana pertama dan utama daam upaya pananganan anak.

b. Pembinaan anak jdnan tidak sahga diberiken kepada anak yang
mengdami masdah tersebut tetgpi juga diberikan kepada kduarga dan
masyarakat sekitarnya

c. Kepada masyarakat yang memiliki kemampuan seyogyanya membantu
peningkatn pengadaan fadlitesfadlitas socid bagi  kegiatan anak-anak
baik yang bergfat rekrestif, edukatif maupun ekonomis produktif.

d Keana shagian besx anak jdana di  perkotaan langsung dengan
kemikinan di pedessan berdampak adanya urbanisss. Semua  pihak
terutama agoaa di tingkat 1l dihargokan dapat mensukseskan gerakan
kembdi ke desa dapat tercipta lgpangan pekerjaan yang dapat menyedot
anak-anak urban kembdli ke desa

C. TINJAUAN  TENTANG PENGARUH PEMBINAAN MENTAL
KEAGAMAAN DALAM UPAYA PERILAKU SOSIAL ANAK JALANAN
Perilaku socid seseorang akan sanga bergantung pada 2 faktor yaitu :

faktor internd ayang berupa potens diri dan faktor eksternd yang berupa



lingkungan, begitu juga dengan peiléku sodd anek jdanen yang naabene
mereka addah anak-anak yang hidup di jadanen yang jauh dari sebuah kehidupan
norma dan jauh dai auran. Sehingg secra tidek langsung perileku yang terbentuk
pada diri anak jdanan cenderung negdif, karena mereka kurang bahkan bisa jadi
tidk pernha mendapatkan pembinean menta yang lebih mengarah kepada
pembentukan pribadi yang bak.
Pembinean mentd keagamaan yang dilakukan oleh Yayasan Bangun
Petiwi Surabaya dihargokan lambat laun mampu meminimdisr dan  bahkan
merubah perilaku negative anak jaanan. Kerana seorang anak membutuhkan fisk
yang kuat, &kd yang seha, akhlak mulia sehingga ia dgpat mengurus dirinya,
juiur dan ddam dam perbuatannya, berpegang pada keutamaan dan menghindari
Sfat-gfat tercela
Pembinaan mental kesgamaan bila dilaksanakan dengan metode yang
tepat dan sungguhrsungguh tentunya bisa membawa pengaruh postif bagi anak-
anak balk dari segi :
a. Tingka pemahaman (Kognitif)
Mddui pembinaan dihargokan anak mampu memahami  nila-nila
yang terkandung ddam gaatrgaran agama Untuk hd itu pading sederhana
mereka bisa memahami hd yang bak dan yang buruk, mereka tau akan

pebuatan dosa Wadaupun mungkin  mereka bdum bisa meaksanakan

sepenuhnya.



b. Tingkat sikap (Afektif)

C.

Dengan dibekadi pendidikan agama dihargokan mereka mampu untuk
mengubah skgp dan meginterndised  nila-nila  gaan agama ddam
kehidupan sehari-hari. Menumbuhkan dSfat ssbar dan tawakkd pada Allah
SWT.

Tingkat pengamdan (Pskomotorik).

Lebih jauh lagi medui proses pembinaan dihargpkan anak tidek hanya
memahami  ssbuah nila, a&kan telgpl juga mampu mengamadkan mddui
perbuatan. Beka ilmu agama yang diperoleh dihargokan mampu memberikan
motivad  tinggi pada anak untuk medaksanakan ibadah, bekerja dengan

semangat tinggi, dan adannya kemauan untuk belgar.



